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ABSTRAK 

 

Kegiatan muamalah adalah kegiatan yang melibatkan 

masyarakat dalam bertransaksi serta untuk memenuhi kebutuhan 

hidup sehari-hari. Salah satu kegiatan transaksi masyarakat dalam 

bermuamalah adalah kerjasama dalam hal jual beli. Di Desa Harapan 

Jaya Kecamatan Way Ratai Kabupaten Pesawaran telah terjadi 

penetapan harga dalam jual beli buah pala basah dan kering. Dimana 

harga ditentukan oleh pengepul sendiri tanpa adanya patokan dari 

harga pasar. Pengepul menentukan harga sangat rendah sehingga 

membuat petani merasa dirugikan. 

Permasalahan yang menjadi kajian penelitian ini adalah 

bagaimana praktek penetapan harga dalam jual beli buah pala basah 

dan kering di Desa Harapan Jaya Kecamatan Way Ratai Kabupaten 

Pesawaran dan bagaimana tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap 

penetapan harga dalam jual beli buah pala basah dan kering di desa 

tersebut. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana 

praktek penetapan harga dalam jual beli buah pala basah dan kering di 

Desa Harapan Jaya Kecamatan Way Ratai Kabupaten Pesawaran dan 

bagaimana tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap penetapan harga 

dalam jual beli buah pala basah dan kering di desa tersebut. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research). Sifat penelitian ini yaitu deskriptif analisis. Dengan sumber 

data primer yang langsung diperoleh dari pelaku jual beli buah pala 

basah dan kering di Desa Harapan Jaya Kecamatan Way Ratai 

Kabupaten Pesawaran. Sedangkan data skunder diperoleh dari kitab-

kitab fiqh muamalah dan buku-buku yang berkaitan dengan penelitian. 

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Kemudian data tersebut dianalisis menggunakan metode 

kualitatif. 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu praktek 

penetapan harga dalam jual beli buah pala basah dan kering di Desa 

Harapan Jaya Kecamatan Way Ratai Kabupaten Pesawaran yang 

dilakukan pengepul sangat rendah. Dimana buah pala kering mencapai 

harga Rp.70.000/kg sedangkan buah pala basah hanya Rp.20.000/kg. 

Jual beli ini pula merupakan bentuk penekanan bagi petani yang 

mempunyai hutang. dimana mereka yang berhutang diharuskan 

menjual hasil tani buah palanya kepada pengepul dengan harga yang 

lebih murah dibanding petani yang tidak mempunyai hutang. Hal ini 

membuat petani merasa dirugikan. Praktek yang dilakukan pengepul 

dalam jual beli buah pala basah dan kering belum sejalan dengan 



 

iv 

prinsip hukum ekonomi syariah yaitu maqashid al-syariah, yaitu 

merealisasikan kemaslahatan dan menghindari kerusakan diantara 

manusia. Agama Islam melarang setiap usaha yang mengarah kepada 

penumpukan kekayaan yang tidak layak dalam tangan segelintir 

orang. 

 

Kata Kunci: Buah Pala, Jual Beli, Penetapan Harga. 
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MOTTO 

                              

                          
 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan 

 yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan 

 janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah  

adalah Maha Penyayang kepadamu”. 

 

 (QS. An-nisa [4]: 29) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Guna mendapatkan gambaran yang jelas serta 

memudahkan dalam memahami judul ini, diperlukan 

penegasan beberapa istilah yang terkait dengan judul. Judul 

skripsi ini adalah “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah 

Tentang Penetapan Harga Dalam Jual Beli Buah Pala 

Basah dan Kering”(Studi di Desa Harapan Jaya Kecamatan 

Way Ratai Kabupaten Pesawaran). Adapun istilah-istilah yang 

perlu ditegaskan adalah sebagai berikut: 

1. Tinjauan adalah memeriksa apa yang diteliti, 

penyelidikan, kegiatan yang mengumpulkan sebuah data, 

pengelolahan, analisa dan tersajinya sebuah data yang 

sistematis dan objektif untuk terbuktinya suatu persoalan.
1
 

2. Hukum Ekonomi Syariah menurut Faturahman Djamil 

adalah keseluruhan kaidah hukum yang berkaitan dengan 

kegiatan dan kehidupan perekonomian dalam mengatur 

dan memengaruhi segala sesuatu perekonomian.
2
 

3. Penetapan harga menurut Kotler dan Armstrong adalah 

memungkinkan perusahaan mendapatkan untuk nilai yang 

diciptakan bagi pelanggan.
3
 Penetapan harga sangat 

penting dalam jual beli karena melalui penetapan harga 

akan terlihat posisi kelayakan produk dari nilai 

ekonomisnya. 

4. Buah Pala Basan dan Kering merupakan buah batu yang 

berdaging kuning muda kehijau-hijauan untuk dibuat 

manisan, berbentuk bulat lonjong dan beralur memanjang, 

                                                             
1 Tim Penyusun Kamus Pusat dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1998). 412 
2 Muhamad Kholid, ―Prinsip-Prinsip Hukum Ekonomi Syariah Dalam 

Undang-Undang Perbankan Syariah,‖ Asy-Syari‘ah 20, no. 2 (2018): 145–62, 

https://doi.org/10.15575/as.v20i2.3448. 
3 Surya Kencana, ―Analisis Strategi Penetapan Harga Skm.Clothing,‖ 

Prosiding FRIMA (Festival Riset Ilmiah Manajemen Dan Akuntansi) 6681, no. 2 

(2019): 1003–11, https://doi.org/10.55916/frima.v0i2.136. 
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bijinya dibuat bumbu penyedap atau ramuan obat
4
. Pala 

merupakan rempah-rempah bisa juga dibuat obat obatan 

yang mengandung protein, karbohidrat, minyak atsiri, 

sodium, kalsium, vitamin (A,C,BI), asam oleanolat, dan 

masih banyak lagi. 

Berdasarkan penegasan judul tersebut, dapat dipahami 

yang dimaksud judul skripsi ini untuk kajian yang detail 

dan mendalam tentang tinjauh hukum ekonomi syariah 

tentang penetapan harga dalam jual beli buah pala basah 

dan kering di Desa Harapan Jaya Kecamatan Way Ratai 

Kabupaten Pesawaran. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Islam adalah agama yang mengatur seluruh aspek 

kehidupan manusia yang disampaikan oleh Rasululullah 

SAW. Salah satu contoh itu adalah masalah aturan atau 

hukum yang diterapkan secara terpisah dan sosial, atau lebih 

tepatnya Islam mengatur kehidupan bermasyarakat. Karena 

Islam adalah agama yang diwahyukan oleh Allah SWT 

melalui Nabi Muhammad SAW adalah panduan hidup bagi 

semua manusia sampai akhir zaman.
5
 

Allah SWT menjadikan umat manusia saling 

membutuhkan dan saling membantu, bertukar pikiran dalam 

semua hal yang menarik kehidupan bersama, baik jual beli 

dalam urusan kepentingan sendiri dan untuk kepentingan 

bersama. Dengan demikian kehidupan menjadi teratur dan 

sistematis. Peristiwa tersebut dapat terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari yang bisa menimbulkan konsekuensi hukum yaitu 

tuntutan hukum.
6
 

Hakikatnya manusia merupakan makhluk sosial yang 

membutuhkan interaksi sesama manusia. Dengan berinterkasi 

                                                             
4 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat 

Bahasa Edisi Keempat, 103AD. 
5 Ismail Nawawi, Fiqh Muamalah Klasik Dan Kontemporer (Bogor: Ghalia 

indonesia, 2012). 3. 
6 Surojo Wignyodipuro, Pengantar Ilmu Hukum (Jakarta: Gunung Agung, 

1983). 38. 
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mereka dapat mengambil dan memberikan manfaat. 

Hubungan manusian sebagai makluk sosial dikenal dengan 

istilah muamalah.
7
 Bermuamalah merupakan salah satu 

bentuk kemudahan yang dilakukan oleh umat manusia untuk 

terpenuhinya segala sesuatu yang dibutuhkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Muamalah sangat erat kaitannya 

dengan sesuatu yang berniaga atau berbisnis. 

Kegiatan yang berkaitan dengan muamalah pada 

umumnya diperbolehkan, tergantung kolom dan kondisi yang 

nantinya dapat melakukan tindakan menjadi tidak sah dan 

batal. Selain itu hukum islam memuat ketentuan tentang halal 

dan haram, yaitu apa yang diperbolehkan dan apa yang 

dilarang.
8
 Salah satu kegiatan muamalah yang diperbolehkan 

adalah jual beli. 

 Islam pun mengatur masalah jual beli dengan rinci 

dan seksama sehingga ketika mengadakan transaksi jual beli, 

manusia mampu berinteraksi dalam koridor syarat dan 

terhindar dari tindakan-tindakan aniaya terhadap sesama 

manusia, hal ini menunjukan bahwa Islam merupakan ajaran 

yang universal dan komprehensif
9
. Sesuai firman Allah SWT: 

                         

                          

                            

                        

   

                                                             
7 Muhammad Nuruzzaman Syam and Mahmud Arif, ―Muamalah Dan 

Akhlak Dalam Islam,‖ Manarul Quran: Jurnal Studi Islam 22, no. 1 (2022): 1–11. 
8 Ismail Muhammad Syah, Filsafat Hukum Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 

1999). 166. 
9 D Kushendar, ―Ensiklopedia Jual Beli Dalam Islam,‖ Ensiklopedia Jual 

Beli Dalam Islam, 2010. 
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 “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak 

dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang 

kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. keadaan 

mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka Berkata 

(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, 

padahal Allah Telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. orang-orang yang Telah sampai 

kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 

mengambil riba), Maka baginya apa yang Telah diambilnya 

dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) 

kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka 

orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 

dalamnya.(Q.S. Al-Baqarah [2]: 275) 

 

Dari ayat diatas, Allah telah menyatakan bahwa jual 

beli itu halal dan riba riba itu haram. Dapat dikatakan bahwa 

orang-orang yang melakukan riba adalah orang yang telah 

melakukan pembatahan hukum yang telah di tetapkan oleh 

Allah SWT yang maha mengetahui dan maha bijaksana. Dan 

bagi orang yang yang melanggarnya secara berulang akan 

menjadi penghuni neraka yang abadi. 

Jual beli merupakan tukar menukar sesuatu dengan 

sesuatu atau menukar harta dengan harta dengan saling 

merelakan dan dengan cara yang telah ditentukan syara‘. 

Hukum jual beli itu halal atau boleh.
10

 Menurut hukum Islam, 

manusia tidak diperbolehkan memakan harta dengan jalan 

yang batil atau salah. Tujuannnya adalah untuk memenuhi 

persyaratan, aturan dan hal-hal yang berkaitan dengan jual 

beli ketika syarat dan aturan tidak sesuai dengan syara‘.
11

  

Ajaran Islam sangat menghargai pasar sebagai sarana 

bertransaksi atau perniagaan yang halal. Pasar merupakan 

mekanisme alokasi dan distribusi sumber daya ekonomi yang 

                                                             
10 Akhmad Farroh Hasan, ―Fiqh Muammalah Dari Klasik Hingga 

Kontemporer (Teori Dan Praktek),‖ Research Repository UIN Maulana Malik 
Ibrahim, no. 2 (2018): 226, http://repository.uin-malang.ac.id/4531/1/fiqh 

muammalah FULL.pdf. 29. 
11 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: Rajawali Pers, 2014). 68. 
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paling ideal. Aktivitas pasar juga semestinya mencerminkan 

persaingan yang sehat, jujur, terbuka dan adil. Sehingga tidak 

hanya terdapat segelintir orang yang hanya menguasai pasar. 

Islam melarang setiap usaha yang mengarah kepada 

penumpukan kekayaan yang tidak layak dalam tangan 

segelintir orang. 
12 

Jual beli bisa berlangsung dengan baik jika dilakukan 

dengan cara yang halal, maka jual beli harus menggunakan 

ketentuan yang telah ditentukan. Ketentuan tersebuat adalah 

berkenaan dengan rukun dan syarat jual beli itu sendiri, dan 

masyarakat harus mengerti mengenai hukum-hukum jual beli 

yang diperbolehkan maupun jual beli yang diharamkan agar 

terhindar dari hal-hal yang dilarang dalam Islam. 

Banyak sekali macam-macam jual beli yang terjadi di 

era globalisasi saat ini, salah satu nya adalah jual beli buah 

pala basah dan kering di Desa Harapan Jaya Kecamatan Way 

Ratai Kabupaten Pesawaran, dimana desa tersebut merupakan 

salah satu desa yang melimpah hasil taninya, salah satunya 

adalah hasil tani buah pala. Mayoritas masyarakat desa 

bekerja sebagai petani buah pala karena penghasilan yang 

cukup melimpah dapat menguntungkan bagi petani. Buah pala 

biasanya di perjual belikan dengan cara di jemur terlebih 

dahulu selama kurang lebih satu minggu namun jika cuaca 

kurang baik bisa lebih dari satu minggu agar buah pala dapat 

kering dengan sempurna. Namun tidak semua petani buah 

pala melakukan dengan cara dijemur, sebagian petani ada 

yang langsung menjual buah pala tersebuat tanpa adanya 

proses penjemuran terlebih dahulu. Harga jual buah pala 

dengan cara dikeringkan dan langsung di jual tanpa adanaya 

pengeringan terlebih dahulu mempunyai berpedaan harga 

yang relatife tidak seimbang, dimana petani merasa dirugikan 

karena harga jual buah pala yang belum di keringkan sangat 

rendah dibandingkan buah pala yang telah dikeringkan, hal ini 

bisa merugikan salah satu pihak yaitu petani atau penjual. 

                                                             
12 Misbahul Ali, ―Prinsip Dasar Produksi Dalam Ekonomi Islam," Volume 

7, No. 1, Juni 2013 ,"7, no. 1 (2013): 19–35. 
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Pembeli atau dapat dikatakan pengepul menetapkan 

harga buah pala basah dengan semaunya sendiri atau bukan 

harga pasaran. Karena pabrik yang tidak menerima buah pala 

yang masih basah maka pengepul berinisiatif sendiri 

menerima buah pala yang masih basah dengan harga yang 

relatif sangat rendah lalu mereka memprosesnya sendiri untuk 

harga yang pengepul inginkan. Penetapan harga yang 

diberikan pengepul untuk buah pala basah adalah 

Rp.20.000/kg sedangkan yang kering Rp.70.000/kg, 

sedangkan yang berhutang akan ada pengurangan harga lagi 

dari pengepul. Hal ini sangatlah merugikan pihak petani buah 

pala di Desa Harapan Jaya Kecamatan Way Ratai Kabupaten 

Pesawaran.  

Dari uraian diatas maka sangat relevan apabila penulis 

meneliti  tentang penetapan harga dalam pelaksanaan jual beli 

buah pala basah dan kering. Sehingga peneliti tertarik untuk 

mengambil judul penelitian yaitu ―Tinjauan Hukum 

Ekonomi Syariah Tentang Penetapan Harga Dalam Jual 

Beli Buah Pala Basah dan Kering ( Studi di Desa Harapan 

Jaya Kecamatan Way Ratai Kabupaten Pesawaran)” 

 

C. Fokus Dan Sub Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas maka fokus 

penelitian dalam penulisan ini adalah penetapan harga dalam 

jual beli buah pala basah dan kering terhadap tinjauan hukum 

ekonomi syariah. Adapun sub fokus dalam penelitian ini pada  

tinjauan hukum ekonomi syariah tentang penetapan harga 

dalam  jual beli buah pala basah dan kering di desa harapan 

jaya kecamatan way ratai kabupaten pesawaran adalah: 

1. Sistem penetapan harga dalam jual beli buah pala basah 

dan kering. 

2. Praktek penetapan harga dalam jual beli buah pala basah 

dan kering dalam tinjauan hukum ekonomi syariah dan 

penyelesaiannya dalam pandangan hukum ekonomi 

syariah. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebuat, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaiman praktik penetapan harga dalam jual beli buah 

pala basah dan kering di Desa Harapan Jaya Kecamatan 

Way Ratai Kabupaten Pesawaran? 

2. Bagaimana tinjauan hukum ekonomi syariah tentang 

praktik penetapan harga dalam jual beli buah pala basah 

dan kering di Desa Harapan Jaya Kecamatan Way Ratai 

Kabupaten Pesawaran? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat dapat 

diambil tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui praktik penetapan harga dalam jual 

beli buah pala basah dan kering di Desa Harapan Jaya 

Kecamatan Way Ratai Kabupaten Pesawaran. 

2. Untuk mengetahui tinjauan hukum ekonomi syariah 

tentang praktik penetapan harga dalam jual beli buah pala 

basah dan kering di Desa Harapan Jaya Kecamatan Way 

Ratai Kabupaten Pesawaran. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian maka dapat diambil 

manfaat penelitian sebagai berikut: 

1. Secara teotitis, penelitian ini berguna untuk menambah 

wawasan dan pengetahuan bagi penulis dan pembaca serta 

memberi pemahaman kepada masyarakat tentang ilmu 

pengetahuan khususnya dalam sistem penetapan harga 

dalam jual beli buah pala basah dan kering dalam syraiat 

Islam. 

2. Secara praktis, penelitian ini dimaksudkan sebagai suatu 

syatrat memenuhi tugas guna mendapatkan gelar S.H pada 

Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung. 
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G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Untuk menghindari terjadinya pengulangan penelitian 

maka diperlukan penguraian dari penelitian – penelitian 

terlebih dahulu yang telah diteliti oleh peneliti lain. Sudah ada 

beberapa karya tulis yang mengangkat tema judul tentang jual 

beli buah pala. 

1. Skripsi atas nama Ike Wulan Oktaviana, dengan judul 

―Tinjauan Hukum Islam Tentang Jual Beli Pencampuran 

Buah Pala Dengan Cara Dipanggang Dan Dijemur (Studi 

di Pekon Wonoharjo Kecamatan Sumberrejo Kabupaten 

Tanggamus)‖. Di dalam skripsi ini membahas 

permasalahan dalam jual beli buah pala dengan cara 

dipanggang dan dijemur. Dimana buah pala yang di jemur 

berkisaran seharga Rp.50.000/kg sedangkan buah pala 

dengan cara dipanggang mengalami penurunan berkisar 

seharga Rp.25.000/kg, dari persoalan yang terjadi petani 

ada yang berbuat curang dalam tahap penyulingan 

akibatnya pengepul merasa dirugikan.
13

 

Perbedaannya adalah skripsi tersebut membahas 

tentang percampuran buah pala yang dikeringkan secara 

dipanggang dan dijemur dimana petani 

mencampurkannya menjadi satu lalu dijualnya kepada 

pengepul. Hal ini dapat merugikan pihak pengepul. 

Sedangkan skripsi yang saya teliti adalah penetapan harga 

buah pala secara basah dan kering. Dimana perbedaan 

harga yang ditetapkan oleh pembeli atau pengepul 

sangatlah kecil dan tidik ada keseimbangan dalam harga 

didalamnya. Persamaan dari penelitian ini adalah sama-

sama membahas tentang jual beli buah pala dalam 

tinjauan hukum Islam. 

2. Skripsi atas nama Estina Aditya Putri, dengan judul 

―Tinjauan Hukum Islam Tentang Praktek Jual Beli Gabah 

Basah di Lahan Pertanian (Studi di Desa Setia Marga 

Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten Lampung 

                                                             
13 Ike Wulan Oktaviana, ―Tinjauan Hukum Islam Tentang Jual Beli 

Pencampuran Buah Pala Dengan Secara Dipanggang Dan Di Jemur,‖ 2019. 
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Tengah)‖. Dimana skripsi ini membahas tentang akad jual 

beli gabah basah kepada pengepul dimana harga gabah 

basah relatif murah dibanding gabah yang sudah kering.
14

 

Perbedaan skripsi tersebut adalah dimana skripsi ini 

membahas tentang penetapan harga dalam jual beli gabah 

yang masih basah dengan harga yang relatif murah 

sedangkan skripsi yang saya teliti adalah tentang 

penetapan harga dalam jual beli buah pala basah dan 

kering, dimana buah pala basah ditetapkan harganya oleh 

pengepul dengan sangat rendah dan tidak ada 

keseimbangan harga untuk petani. Persamaan dari 

penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang jual 

beli hasil pertanian secara basah dan kering. 

3. Skripsi atas nama Ela Prihartini, dengan judul ―Sistem 

Jual Beli Biji Kakau Di Desa Padang Alai Perspektif Fiqh 

Muamalah‖. Dimana skripsi ini membahas permasalahan 

dalam praktek sistem jual beli kakao di Desa Padang Alai 

adalah cara petani dalam pengemasan kakao dan cara toke 

dalam pelaksanaan penetapan harga untuk tingkat kering 

kakao. Dalam pengemasan, tingkat kering tidak sesuai 

dan tidak pas berdasarkan keterangan dari beberapa 

toke
15

. 

Perbedaan skripsi tersebut adalah penetapan harga 

dalam jual beli buah kakao dalam tingkat kekeringgannya 

yang ditetapkan oleh pengepul sedangkan skripsi yang 

saya teliti adalah penetapan harga dalam jual beli buah 

pala basah dan kering. Dimana penetapan harga tersebut 

tidak seimbang dan merugikan salah satu pihak. 

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas 

tentang penetapan harga yang dilakukan oleh toke atau 

pengepul. 

                                                             
14 Bimrew Sendekie Belay, ―Tinjauan Hukum Islam Tentang Prakti Jual 

Beli Gabah Basah Di Lahan Pertanian (Studi Di Desa Setia Marga Kecamatan 

Terbanggi Besar Kabupaten Lampung Tengah),‖ Artide, No. 8.5.2017 (2022): 2003–
5. 

15 Ela Prihartini, “Sistem Jual Beli Biji Kakao Di Desa Padang Alai 

Perspektif Fiqh Muamalah,‖ 2021. 
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4. Skripsi atas nama Artaty, dengan judul ―Tinjauan Hukum 

Islam Tentang Praktek Tengkulak dalam Jual Beli Karet 

Mentah (Studi di Desa Gedung Riang Kecamatan 

Blambangan Umpu Kabupaten Way Kanan)‖. Dimana 

skripsi ini membahas tentang penetapan harga jual beli 

karet mentah yang ditetapkan oleh tengkulak dengan 

tanpa adanya keseimbangan dari kedua belah pihak 

maksudnya tengkulak menetapkan harga tidak sesuai 

harga pasar dan menentukannya bekerja sama dengan 

tengkulak lain agar harga yang di tetapkan sama.
16

 

Perbedaannya dari penenelitian tersebut adalah skripsi 

tersebut membahas tentang penetapan harga dalam jual 

beli buah karet yang masih mentah sedangkan penelitian 

yang saya bahas adalah penetapan harga dalam jual beli 

buah pala basah dan kering. Persamaan dalam penelitian 

ini adalah sama-sama membahas tentang penetapan harga 

yang dilakukan pengepul tanpa adanya kesepakatan kedua 

belah pihak serta tidak adanya patokan dari pasar. 

5. Penelitin atas nama Sheila dengan judul ―Tinjauan Etika 

Bisnis Islam Terhadap Praktek Penetapan Harga Bagi 

Pembeli yang Membutuhkan (Di Desa Lampeji, 

Kecamatan Mumbulsari, Kabupaten Jember)‖. Peneliti 

meneliti tentang penetapan harga, karena banyak di 

masyarakat sekarang ini yang belum tahu cara penetapan 

harga yang di perbolehkan ataupun yang tidak 

diperbolehkan. Mereka banyak yang gelap mata sehingga 

tidak memperhatikan etika-etika dalam Islam, padahal hal 

seperti itu membuat usahanya tidak berkah. Disisi lain 

masyarakat banyak yang berasumsi, bahwa semua bisnis 

atau usaha itu tidak penting meskipun keuntungannya itu 

diperoleh dari hal yang tidak benar, dan mereka 

mengatakan ― pokoknya untung banyak‖.
17

 

                                                             
16 Artanty, ―Tinjauan Hukum Islam Tentang Praktek Tengkulak Dalam Jual 

Beli Karet Mentah,‖ 2017, 1–14. 
17 Sheila, ―Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Praktek Penetapan Harga 

Bagi Pembeli Yang Membutuhkan Di Desa Lampeji, Kecamatan Mumbulsari, 

Kabupaten Jember,‖ Journal Information 10 (2022): 1–16. 
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Perbedaan dari penelitian tersebut adalah dari tinjauan 

bisnis Islam sedangkan dalam penelitian saya adalah 

Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah. Persamaan dalam 

penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang 

praktek penetapan harga. 

 

H. Metode Penelitian 

Metodelogi penelitian adalah sekumpulan kegiatan, 

peraturan serta prosedur yang dipakai oleh peneliti suatu 

disiplin ilmu
18

. Metodelogi juga merupakan suatu analisis 

teoritis tentang sebuah metode atau cara. Penelitian 

merupakan sebuah penyajian yang sistematis dengan tujuan 

untuk meningkatkan jumlah pengetahuan. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. 

Karena metode ini dapat mendeskripsikan realitas dan 

kompleksitas sosial. 

1. Jenis Dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan 

(field research), yaitu penelitia yang bertujuan guna 

mengumpulkan data langsung dari sumber lokasi atau 

lapangan. Pada dasarnya penelitian lapangan ini adalah 

metode untuk menemukan realitas yang terjadi di 

lingkungan masyarakat. Penelitian dilakukan di Desa 

Harapan Jaya Kecamatan Way Ratai Kabupaten 

Pesawaran. 

b. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat analisis, yaitu bertujuan 

untuk menyajikan gambaran yang sedang berlaku saat ini 

mengenai realita sifat-sifar serta hubungan antara 

fenomena-fenomena yang sedang diteliti. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

                                                             
18 Muslim, Metode Penelitian Hukum Islam (lampung: lembaga penelitian 

dan pengabdian msyarakat UIN Raden Intan Lampung, 2022), 9. 
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a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperbolehkan 

langsung dari responden atau objek yang diteliti
19

. Dalam 

hal ini data tersebut diperoleh dari pelaku Jual Beli Buah 

Pala di Desa Harapan Jaya Kecamatan way Ratai 

Kabupaten Pesawaran. 

b. Data Skunder 

Data skunder adalah data yang diperoleh atau 

dikumpulkan dari sumber-sumber yang telah ada. Data 

tersebut diperoleh dari laporan-laporan  penelitian 

terdahulu yang berbentuk tulisan, jurnal, AL-qur‘an, 

Hadist serta buku-buku yang mempunyai relevan dengan 

permasalahan yang akan di kaji dalam penelitian ini. 

3. Populasi Dan sampel 

a. Populasi  

Populasi merupakan keseluruhan yang menjadi subjek 

dalam menggeneralisasikan hasil penelitian. Freankel 

menjelaskan populasi merupakan kelompok yang menjadi 

perhatian peneliti, kelompok yang berkaitan dengan untuk 

siapa genersai hasil penelitian berlaku
20

. Adapun yang 

menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 106 orang 

yang terdiri dari para petani buah pala dan 3 orang 

pengepul di Desa Hapapan Jaya Kecamatan Way Ratai 

Kabupaten Pesawaran. 

b. Sampel  

Sampel adalah representasi populasi yang diteliti, jadi 

sampel itu harus bersifat representative, artinya harus 

mewakili populasi yang diteliti
21

. Sampel bisa digunakan 

apabila populasi tersebut terlalu besar dan menyebabkan 

tidak memungkinkannya peneliti untuk meneliti seluruh 

populasi tersebut. Sebab faktor adanya keterbatasan biaya, 

tenaga dan waktu. 

                                                             
19 Ibid. 
20 Antomi Saregar Yuberti, Pengantar Metodelogi Penelitian Pendidikan 

Matematika Dan Sains (Bandar Lampung, 2020), 111 . 
21 Ibid. 
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 Sampel yang digunakan oleh peneliti dalam 

penelitian ini adalah warga desa Harapan Jaya Kecamatan 

Way Ratai Kabupaten Pesawaran yaitu 10% dari populasi. 

Masyarakat yang terdiri dari 10 orang petani dan 1 orang 

pengepul. Jadi yang dijadikan sampel adalah 11 orang. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan tekhnik yang 

dilakukan dalam penelitian oleh peneliti. Pengumpulan data 

guna mendapatkan informasi yang dibutuhkan untuk 

tercapainya tujuan penelitian yang diteliti. Sebagai usaha dan 

langkah dalam penghimpunan data untuk penelitian ini 

digunakan beberapa metode yaitu: 

a. Observasi  

Obsevasi (pengamatan) adalah metode pengumpulan 

data yang dimaksudkan untuk melakukan pengamatan 

dari berbagai fenomena, situasi, kondisi yang terjadi. Jika 

sumber data berupa orang, maka observasi yang 

dibutuhkan untuk dapat memahami proses terjadinya 

wawancara: perilaku subjek selama wawancara, interaksi 

subjek kepada penelitidan hal-hal yang dianggap relevan 

sehingga dapat memberikan data tambahan terhadap hasil 

wawancara
22

. Obsevasi yang dilakukan yaitu dengan cara 

mengamati mekanisme penetapan harga dalam jual beli 

buah pala basah dan kering di Desa Harapan Jaya 

kecamatan way Ratai kabupaten pesawaran. 

b. Wawancara (Interview)  

Wawancara merupakan tekhnik metode pengumpulan 

data dengan cara tanya-jawab yang dilakukan secara 

langsung oleh peneliti dan narasumber atau sumber data
23

. 

Dengan tujuan memperoleh informasi factual, maka 

peneliti dengan ini melakukan kegiatan penelitian 

wawancara dengan petani buah pala dan pengepul 

berdasarkan pada masalah yang akan diteliti. Pada 

prakteknya peneliti menyiapkan beberapa pertanyaan 

                                                             
22 Domunikus Dolet Unaradjan, Metode Penelitian Kuantitatif, 2019, 289. 
23 Ibid. 
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yang berkenaan dengan praktek penetapan harga dalam  

jual beli buah pala basah dan kering di Desa Harapan Jaya 

Kecamatan way Ratai Kabupaten Pesawaran yang 

diajukan kepada petani buah Pala dan pengepul. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data 

dengan menggunakan dokumentasi yang dimiliki oleh 

sumber data
24

.  

5. Metode Pengelolaan data 

Pengolahan data adalah suatu proses untuk 

mendapatkan data dari setiap variabel penelitian yang siap di 

analisis
25

. Berikut ini beberapa kegiatan dalam pengelolaan 

data: 

a. Pengeditan Data (Editing) 

Editing adalah kegiatan yang dilaksanakan setelah 

peneliti selesai menghimpun data di lapangan. Kegiatan 

ini menjadi penting karena pada kenyataannya data yang 

terhimpun kadang belum memenuhi harapan peneliti, 

yaitu adanya data yang kurang atau terlewatkan, tumpang 

tindih, berlebihan bahkan terlupakan
26

. Tujuan editing 

adalah untuk menghilangkan kesalahan-kesalahan pada 

pencatatan yang ada di lapangan dan bersifat koreksi, 

sehingga kekurangn tersebut dapat di perbaiki dan di 

lengkapi. 

b. Rekontruksi Data (Recontrructing) 

Rekontruksi data merupakan penyusunan ulang data 

secara teratur, berurutan dan logis sehingga dapat mudah 

difahami dan diinterprestasikan.
27

 

 

                                                             
24 Ibid., 290 
25 Muslim, Metode Penelitian Hukum Islam, 53. 
26 M. Burhan Bugin, Metodelogi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, 

Ekonomi, Dan Kebijakan Publik Serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya (Jakarta : Kencana, 

2010). 63. 
27 Diyan Suliswati and Fahrur Razi, ―Kebijakan Pemerintah Desa Lowayu 

Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik Dalam Rekonstruksi Ekonomi Pasca Pandemi 
Covid-19,‖ Prosiding Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat 7, no. 2 (2020): 

348, https://doi.org/10.24198/jppm.v7i2.28977. 
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c. Sistematisasi Data (Sistematizing)  

Sistematisasi data adalah melakukan pengecekan data 

atau bahan yang telah diperoleh secara terarah.
28

 

Maksudnya mengurutkan kerangka sistematika bahasan 

yang sudah di edit berdasarkan urutan masalah dan 

klarifikasi data sesuai dengan yang diperoleh dari praktek 

penetapan harga dalam jual beli buah pala basah dan 

kering di Desa Harapan Jaya Kecamatan Way Ratai 

Kabupaten Pesawaran. 

6. Metode Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

disesuaikan dengan kajian penelitian, yaitu Tinjauan  Hukum 

Ekonomi Syariah Terhadap Penetapan Harga Dalam Jual Beli 

Buah Pala Basah dan Kering, setelah data terhimpun 

kemudian tahap selanjutnya akan dikaji menggunakan analisis 

secara kualitatif yaitu metode penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan data yang diamati atau diteliti. 

Metode berfikir dalam penenelitian ini, penelitian ini 

menggunakan metode berfikir indukatif, yaitu metode yang 

khusus untuk memperoleh kaidah-kaidah yang berlaku di 

lapangan yang umum terhadap fenomena yang diselidi. 

Maksudnya adalah menarik kesimpulan yang bersifat khusus 

kemudian di disimpulkan menjadi kesimpulan yang bersifat 

umum. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang berisi 

penegasan judul, latar belakang masalah, fokus dan sub fokus, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian 

terdahulu yang relevan, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

                                                             
28 M. Burhan Bugin, Metodelogi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, 

Ekonomi, Dan Kebijakan Publik Serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya, 64. 



16 

 

 

Bab kedua, membahas tentang gambaran secara 

umum tentang jual beli dalam Islam dan penetapan harga 

dalam Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah. 

Bab ketiga, merupakan laporan penyusunan praktik 

penetapan harga dalam jual beli buah pala basah dan kering di 

Desa Harapan Jaya Kecamatan Way Ratai Kabupaten 

Pesawaran. Serta menguraikan gambaran umum Desa 

Harapan Jaya Kecamatan Way Ratai Kabupaten Pesawaran 

dan bentuk praktik penetapan harga dalam jual beli buah pala 

basah dan kering di Desa Harapan Jaya Kecamatan Wayratai 

Kabupaten Pesawaran.  

Bab keempat, merupakan analisis data yang 

menjelaskan tentang praktik penetapan harga dalam jual beli 

buah pala basah dan kering dan analisis data penelitian 

tentang penetapan harga dalam jual beli buah pala basah dan 

kering ditinjau dari hukum ekonomi syariah. 

Bab kelima, berisi kesimpulan dari keseluruhan uraian 

dan kemudian dilanjutkan saran-saran sebagai upaya 

perbaikan dalam pelaksanaan praktik penetapan harga dalam 

jual beli buah pala basah dan kering di Desa Harapan Jaya 

Kecamatan Wayratai Kabupaten Pesawaran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Jual Beli 

1. Pengertian Jual Beli 

Menurut etimologi jual beli diartikan sebagai 

pertukaran sesuatu dengan sesuatu yang lain.
29

 Jual beli 

dalam istilah fiqh adalah al-bai’ yang berarti menjual, 

mengganti dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. 

Lafal al-bai’ dalam bahasa Arab terkadang digunakan 

untuk pengertian lawannya yaitu asy-syira’ (beli). Dengan 

demikian kata al-bai’ mempunyai definisi jual dan beli.
30

 

Sedangkan menurut Asy-Syathiri menjelaskan jual beli 

secara etimologi adalah akad pertukaran harta yang 

bersifat kepemilikan harta atau manfaat untuk selamanya. 

Yoyok dalam bukunya menjelaskan jual beli dengan 

menukarkan barang dengan barang atau barang dengan 

uang atas dasar saling ridha.
31

 Jadi jual beli dapat 

didefinisikan tukar menukar barang dengan barang atau 

barang dengan uang dengan jalan melepas hak milik 

dengan saling merelakan. 

Jual beli menurut bahasa adalah mutlaq al-

mubadalah
32

 atau dapat diartikan dengan tukar menukar 

secara mutlak. Jual beli adalah saling tukar menukar 

antara benda dengan benda atau benda dengan harta 

maupun saling memberikan sesuatu kepada orang lain 

dengan menerima imbalan terhadap benda tersebut 

                                                             
29 Jamaludin Jamaludin, “Kontrak Jual Beli Dalam Islam,‖ Muamalatuna 

11, no. 2 (2020): 73, https://doi.org/10.37035/mua.v11i2.3300. 
30 Shobirin Shobirin, ―Jual Beli Dalam Pandangan Islam,‖ Bisnis: Jurnal 

Bisnis Dan Manajemen Islam 3, no. 2 (2016): 239, 
https://doi.org/10.21043/bisnis.v3i2.1494. 

31 ‘Uyuunul Husniyyah, ―Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Akad Jual 

Beli Online Pada Layanan Go-Mart Di Aplikasi Go-Jek,” Al-Iqtishod : Jurnal 

Ekonomi Syariah 2, no. 2 (2020): 105–22, 
https://ejournal.iaiskjmalang.ac.id/index.php/iqtis/article/view/182. 

32 Sayyid sabiq, Fiqh As-Sunnah, Juz 3, (Libaon: Dar al-Fikri, 1983), 124  
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dengan menggunakan transaksi yang saling sadar dan 

ridha yang dilakukan secara umum. 

Menurut pengertian syariat jual beli merupakan 

pertukaran harta yang didasari adanya saling rela atau 

berpindahnya barang milik seseorang dengan ganti yang 

dapat dibenarkan yaitu berupa alat tukar yang sah, pen 

dari definisi ini disimpulkan bahwa jual beli terjadi 

dengan beberapa cara, yaitu pertukaran harta antara dua 

pihak atas dasar saling rela dan pemindahan milik dengan 

ganti yang dapat dibenarkan yaitu berupa alat tukar yang 

diakui sah dalam lalu lintas perdagangan.
33

 

Jual beli adalah proses dimana seseorang 

menyerahkan barangnya kepada pembeli setelah 

mendapatkan persetujuan mengenai barang tersebut. Dan 

kemudian barang tersebut diterima oleh pembeli dan 

penjual sebagai imbalan uang yang diserahkan. Dengan 

demikian secara otomatis pada proses dimana transaksi 

jual beli berlangsung melibatkan dua belah pihak dan 

timbul hak dan kewajiban. Proses tersebut dilakukan atas 

dasar suka sama suka antara kedua pihak, artinya tidak 

ada unsur keterpaksaan pada keduanya.
34

 

Para ulama‘ berbeda pendapat dalam mendefinisikan 

istilah yang terkait dalam jual beli yaitu: 

a. Menurut Ulama‘ Hanafiyah 

Menurut Ulama‘ Hanafiyah pengertian jual 

beli adalah saling menukarkan harta dengan harta 

melalui cara tertentu, atau dengan kata lain 

menukarkan sesuatu yang diinginkan dengan sesuatu 

yang sepadan melalui cara tertentu yang bermanfaat.
35

 

Ulama‘ hanafiyah menjelaskan bahwa makna khusus 

                                                             
33 Farid Kalubis Suhrawardi dan Wajdi, Hukum Ekonomi Islam (Jakarta 

Timur: Sinar Grafika, 2014), 139.  
34 Marnita, Hendriyadi, and Elena Agustin, “Prosedur Jual Beli Lelang 

Barang Hasil Sitaan Di Kejaksaan Negeri Bandar Lampung Dalam Kajian Hukum 

Islam,” ASAS Jurnal Hukum Ekonomi Syariah 11, no. 2 (2019): 101–16, 

http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/asas/article/view/5600. 
35 Syaifullah Syaifullah, ―Etika Jual Beli Dalam Islam,‖ Hunafa: Jurnal 

Studia Islamika 11, no. 2 (2014): 371, https://doi.org/10.24239/jsi.v11i2.361.371-387. 
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pada jual beli adalah ijab dan qabul, atau juga bisa 

saling melalui saling memberikan barang dan 

menetapkan harga antara penjual dan pembeli.
36

 

b. Menurut Ulama‘ Malikiyah  

Definisi menurut Ulama‘ Malikiyah terbagi 

menjadi dua macam yaitu dalam arti umum dan 

khusus. Jual beli dalam arti umum adalah suatu 

perkara tukar menukar sesuatu yang bukan 

kenikmatan dan kemanfaatan. Perikatan adalah akad 

yang mengikat kedua belah pihak. Sesuatu yang 

bukan manfaat maksusnya benda yang ditukarkan 

adalah dzat yang berfungsi sebagai objek penjualan, 

jadi bukan manfaatnya atau bukan hasilnya.
37

 

Sedangkan jual beli dalam arti khusus adalah 

tukar menukar sesuatu yang bukan kemanfaatan dan 

kelezatan yang mempunyai daya tarik, penukarannya 

bukan emas dan bukan perak, bendanya dapat 

direalisir da nada seketika (tidak ditangguhkan), tidak 

merupakan utang baik barang tersebut ada dihadapan 

pembeli maupun tidak, barang yang sudah diketahui 

sifat-sifatnya terlebih dahulu.
38

 

c. Menurut Imam Nawawi  

Menurut Imam nawawi dalam kitab al-

majmu‘ mendefinisikan jual beli adalah pertukaran 

harta dengan harta untuk kepemilikan. Menukarkan 

barang dengan barang atau barang dengan uang 

dengan jalan melepaskan hak milik atas dasar suka 

sama suka.
39

 

d. Menurut Imam Syafi‘i 

Menurut Imam Syafi‘i mendefinisikan jual 

beli adalah pada prinsipnya. Maksudnya praktek jual 

beli itu diperbolehkan apabila dilandasi dengan 

                                                             
36 Ibid. 
37 Akhmad Farroh Hasan, ―Fiqh Muammalah Dari Klasik Hingga 

Kontemporer (Teori Dan Praktek),” 73. 
38 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah. 69. 
39 Shobirin, ―Jual Beli Dalam Pandangan Islam.‖, 242. 
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kerelaan antara penjual dan pembeli. Jadi transaksi 

jual beli diperbolehkan. 

e. Menurut Ibnu Qudamah 

Jual beli menurut Ibnu Qudamah adalah 

pertukaran harta dengan harta yang menjadi 

pemiliknya. Maksudnya adalah penekannan dari hak 

milik atau kepemilikan, sebab ada tukar menukar 

harta yang sifatnya tidak harus dimiliki contohnya 

seperti sewa menyewa barang. Jadi maksudnya adalah 

jual beli pertukaran harta yang sifatnya permanen 

tidak dapat dikembalikan jika tidak ada kesepekatan 

kedua belah pihak.
40

 

f. Menurut Syekh Muhammad Ibn Qasim al-Ghazzali 

Menurut syara‘ pengertian jual beli yang 

paling tepat ialah memiliki suatu harta (uang) dengan 

mengganti sesuatu atas dasar izin syara‘, sekedar 

memiliki manfaatnya saja yang memperbolehkan 

syara‘ untuk selamanya yang demikian itu harus 

dengan melalui pembayaran yang berupa uang.
41

 

2. Dasar Hukum Jual Beli 

Berdasarkan masalah yang dikaji tentang jual beli, 

tentunya tidak dapat terlepas dari dasar hukum yang akan 

dijadikan rujukan dalam penyelesaian masalah yang akan 

dihadapi. Jual beli sudah dikenal masyarakat sejak zaman 

para Nabi. Jual beli dijadikan tradisi oleh masyarakat 

hingga saat ini. Adapun dasar hukum dalam jual beli 

yaitu; 

a. Al-Qur‘an 

Manusia hidup secara bermasyarakat tentu 

memiliki kebutuhan yang harus dipenuhi, baik itu 

sandang, pangan, papan dan lain sebagainya. 

Kebutuhan manusia tidak pernah terputus selama 

manusia hidup. Oleh sebab itu, tidak ada satu hal pun 

                                                             
40 Wasilatur Rohmaniyah, Fiqih Muamalah Kotemporer, Duta Media 

Publishing,2019, 202. 
41 Shobirin, “Jual Beli Dalam Pandangan Islam‖,56.  
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yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhan itu selain 

dengan pertukaran, yaitu seorang memberikan apa 

yang dimiliki untuk kemudian ditukarkan dengan 

sesuatu yang dibutuhkan kepada orang lain. Dari 

pernyatan tersebut dibutuhkanya interaksi yang baik 

antar manusia.
42

 

Jual beli adalah sesuatu perkara yang telah 

dikenal masyarakat sejak zaman para Nabi hingga 

saat ini. Allah SWT mensyariatkan jual beli sebagai 

pemberian keluangan ke keluluasaan untuk umat 

manusia. Sesuai firman Allah SWT: 

                    

                      

                          

                       

              

“Orang-orang yang makan (mengambil) riba 

tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya 

orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) 

penyakit gila. keadaan mereka yang demikian itu, 

adalah disebabkan mereka Berkata (berpendapat), 

Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, 

padahal Allah Telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. orang-orang yang Telah sampai 

kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus 

berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa 

yang Telah diambilnya dahulu (sebelum datang 

larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. 

                                                             
42 Syaifullah, ―Etika Jual Beli Dalam Islam.‖, 242. 
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orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang 

itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal 

di dalamnya.”(Q.S. al-Baqarah [2] : 275) 

 

Berdasarkan ayat tersebuat Allah telah 

menghalalkan jual beli kepada hamba-hamba-Nya 

dengan baik dan melarang praktek jual beli yang 

mengandung riba. Dia maha mengetahui lagi maha 

bijaksana, tidak ada yang dapat menolak ketetapan-

Nya dan Allah tidak dimintai Pertanggungjawaban. 

Allah SWT maha mengetahui apa yang bermanfaat 

bagi hamba-hambaNya. Kasih sayang Allah SWT 

lebih besar dari pada sayangnya ibu kepada anak 

bayinya. Allah SWT berfirman: 

                           

                    

            

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah 

kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan 

yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan 

janganlah kamu membunuh dirimu, Sesungguhnya 

Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” (Q.S. an-

Nisa [4] : 29) 

 

Ayat tersebut memberikan kesan bahwa di 

kehidupan konsekuensi iman dan konsekuesi sifat, 

Allah melarang dari mereka yang melaksanakan jual 

beli dengan cara yang batil, meliputi semua cara 

mendapatkan harta yang tidak diizinkan oleh Allah 

SWT. Allah melarang diantaranya menipu, menyuap, 

berjudi, menimbun barang-barang kebutuhan pokok 
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untuk menaikan harganya serta dengan pemukanya 

adalah riba.
43

 

Jadi, dari ayat diatas Allah SWT menjelaskan 

bahwa diperbolehkanya kepada umat manusia untuk 

melaksanakan transaksi jual beli demi memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Tetapi transaksi jual beli 

tersebut harus harus sesuai dengan koridor atau 

ketentuan yang telah Allah tetapkan. Kemudian Allah 

menyerukan kepada umat manusia agar mencari 

karuniaNya dan selalu ingat kepadaNya. 

b. Hadis  

Hadis yang menjelaskan tentang jual beli yaitu: 

ٍِ عَبْذِ  ٍْ جَابِرِ بْ عَ ِ صَههى اَللَُ َٔ عَ رَسُٕلَ اََللَه ًِ ُ سَ ا أََهّ ًَ ُْ ٍْ ُ عَ ِ رَضِيَ اََللَه اََللَه

وَ بيَْعَ  رَسُٕنَُّ حَره َٔ  َ هٌ اََللَه ةَ إِ كه ًَ ُْٕبِ َٔ سَههىَ يقَُٕلُ عَاوَ انَْفحَْحِ  َٔ  ِّ عَهيَْ

 ِ الْْصَُْاَو فقَيِمَ ياَ رَسُٕلَ اََللَه َٔ زِيرِ ُْ انْخِ َٔ يْحةَِ  ًَ انْ َٔ رِ ًْ يْحةَِ انَْخَ ًَ إُوَ انَْ َُ  أرََأيَْثَ 

 َٕ يسَْحصَْبِحُ بِٓاَ انَُهاسُ فقَاَلَ لََ ُْ َٔ ٍُ بِٓاَ انَْجُهُٕدُ  جذَُْْ َٔ  ٍُ فُ ُ جطُْهىَ بِٓاَ انَسُّ فإََِهّ

ِ صهى اَللَ عهيّ  سَههىَ حَرَاوٌ ثىُه قاَلَ رَسُٕلُ اََللَه َٔ َ هٌ اََللَه ُ انَْيَُٕٓدَ إِ  رَنكَِ قاَجمََ اََللَه

َُُّ )يُحهفقٌَ عَهيَّۡ (          ًَ هُُِٕ ثىُه باَعُُِٕ فأَكََهُٕاثَ ًَ َُإُيَٓاَ جَ ىْ  ِٓ وَ عَهيَْ ا حَره هً نَ

         

Dari Jabir Abdullah r.a bahwasannya ia 

mendengar Rasulullah Saw bersabda pada tahun 

kemenangan di Mekah: Sesungguhnya Allah dan 

RasulNya mengharamkan menjual minuman yang 

memabukan (khamr), bangkai, babi dan berhala. Lalu 

ada orang yang bertanya, “ya Rasulullah 

bagaimanakah tentang lemak bangkai, karena 

dipergunakan untuk mengecat perahu-perahu supaya 

tahan air, dan meminyai kulit-kulit, dan orang-orang 

mempergunakannya untuk penerangan lampu, Beliau 

menjawab, “tidak boleh itu haram” kemudian 

diwaktu itu Rasulullah Saw bersabda: “Allah 

melaknat orang-orang yahudi,  sesungguhnya Allah 

mengharamkan atas mereka (jual beli) lemak bangkai 

mereka memprosesnya dan menjualnya, lalu mereka 

                                                             
43 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zilalil Qur’an, Jilid II (Jakarta: Gema Insani, 

2001), 342.  
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memakan hasilnya. (H.R. Muttafaq Alaihi)
44

 

Berdasarkan hadis tersebut disimpulkan 

bahwa manusia yang baik memakan suatu makanan 

hasil usahanya sendiri. Maksudnya apabila kita akan 

membeli atau menjual suatu barang, yang diperjual 

belikan harus jelas dan halal, dan bukan hak milik 

orang lain melainkan hak milik kita sendiri. Allah 

melarang menjual barang yang haram dan najis, maka 

Allah melaknat orang-orang yang melakukan jual beli 

barang yang diharamkan, seperti menjual minuman 

yang memabukkan (khamr), bangkai, babi dan 

berhala. 

c. Ijma‘ 

Ulama‘ telah bersepakat bahwa jual beli 

diperbolehkan dengan alasan bahwa manusia tidak 

akan mampu mencukupi kebutuhan dirinya sendiri 

tanpa adanya bantuan dari orang lain. Namun bantuan 

atau barang milik orang lain harus diganti dengan 

yang sesuai.
45

 

Para ulama‘ fiqh dari dahulu sampai sekarang telah 

sepakat bahwa: 

باَحَةُ إِلَه بِذَنيِْم   الِْْ َٔ عَايَلاتَِ انْاِمُّ  ًُ طِ فيِ انْ ْٔ رُ  اْلْصَْمُ فيِ انشُّ

Hukum asal dalam berbagai perjanjian dan 

muamalah adalah sah sampai adanya dalil yang 

menunjukan kebatilan dan keharamannya. 46
 

Kaidah yang telah diuraikan diatas dapat 

dijadikan dasar atau hujjah dalam menetapkan hukum 

sebagai masalah berkenaan dengan keuangan syraiah. 

Hukum tersebuh menyatakan bahwa jual beli 

hukumnya mubah. Artinya jual beli diperbolehkan 

dengan syarat jual beli tersebut memenuhi ketentuan 

                                                             
44 Al-Hafizh Ibnu Hajar, ―Bulughul Maram Dan Penjelasannya,‖  Cet.1, 

(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2015), 563. 
45 Jamaludin, ―Kontrak Jual Beli Dalam Islam‖, 76. 
46 Mudhour Ali Yunus, Terjemah Misykatul Mashabih, (Semarang: CV 

Assyfa‘, 1993), 241.  
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yang telah ditetapkan di dalam jual beli dengan 

syarat-syarat yang sesuai dengan syariat Islam. 

Kebutuhan manusia dalam bertransaksi jual 

beli sangat penting, dengan transaksi jual beli 

seseorang mampu untuk mendapatkan barang yang 

diinginkan tanpa melanggar syariat Islam. Oleh 

karena itu, praktek jual beli yang dilakukan manusia 

sejak zaman Rasulullah Saw hingga saat ini 

menunjukan bahwa umat manusia telah sepakat akan 

disyariatkannya transaksi jual beli.
47

 

Agama islam melindungi hak-hak manusia 

dalam kepemilikan harta yang dimilikinya dan 

memberi solusi untung masing-masing manusia untuk 

memiliki harta orang lain dengan jalan yang telah 

ditentukan, sehingga dalam agama Islam prinsip 

transaksi jual beli yang diatur dalam Islam adalah 

kesepakatan kedua belah pihak yaitu penjual dan 

pembeli. Sesuai prinsip muamalah yaitu, prinsip 

kerelaan, prinsip bermanfaat, prinsip tolong menolong 

dan prinsip tidak terlarang.
48

 

3. Rukun Dan Syarat Jual Beli 

Dalam melakukan praktek jual beli tentu ada rukun 

dan syarat yang harus dipenuhi, jika rukun dan syarat 

tidak terpenuhi maka jual beli dianggap tidak sah. Adapun 

rukun dan syatrat jual beli adalah sebagai berikut: 

a. Rukun Jual Beli 

Rukun secara bahasa adalah yang harus 

dipenuhi untuk sahnya suatu pekerjaan. Dalam buku 

Muhammad Amin Suma dijelaskan rukn jamaknya 

arkan, secara harfiyah yaitu tiang, penopang dan 

sandaran, kekuatan perkara besar, bagian, unsur dan 

elemen. Sedangkan rukun menurut istilah adalah 

                                                             
47 Sayyid sabiq, Fiqh Sunnah, alih bahasa oleh Kamaluddin A. Marzuki, 

Terjemah Fiqh Sunnah, Jilid III, Al-Ma‘arif, (Bandung: Al-Ma‘arif, 1987), 46 
48 Abdul Munib, “Hukum Islam Dan Muamalah (Asas-Asas Hukum Islam 

Dalam Bidang Muamalah),‖ Al-Ulum : Jurnal Penelitian Dan Pemikiran Ke Islaman 

5, no. 1 (2018): 72–80, https://doi.org/10.31102/alulum.5.1.2018.72-80. 
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sesuatu yang terbentuk (menjadi eksis) sesuatu yang 

lain dari keberadaannya.
49

 

Adapun rukun jual beli yang harus dienuhi adalah 

sebagai berikut: 

1) Adanya pihak penjual dan pembeli 

2) Adanya barang yang diperjual belikan 

3) Sighat (kalimat ijab qabul) 

 Jadi sebagaimana yang telah disebutkan jika 

suatu pekerjaan tidak terpenuhihi rukun-rukunya 

maka pekerjaan itu akan batal karena tidak sesuai 

dengan syara‘ begitu juga dengan jual beli harus 

memenuhi rukun-rukun tersebut. 

b. Syarat Jual Beli 

Syarat menurut bahasa adalah ketentuan 

(peraturan, petunjuk) yang harus diindahkan dan 

dilakukan. Sedangkan syarat menurut istilah dari 

Muhammad Khudlari Bek adalah sesuatu yang 

ketidakadaannya mengharuskan tidak adanya hukum 

sendiri. Hikmah dari ketiadaan syarat itu berakibat 

pula meniadakan hikmah hukum atau sebab hukum.
50

 

Adapun syarat dalam jual beli adalah sebagai berikut: 

1) Baliqh  

Baligh berarti sampai atau jelas, yaitu anak-

anak yang sudah sampai pada usia tertentu yang 

menjadi jelas baginya segala urusan atau 

persoalan yang dihadapi. Pola pikirnya telah 

mampu mempertimbangkan mana yang baik dan 

mana yang buruk. Jual beli yang dilakukan pada 

anak yang belum baligh hukumya tidak sah. 

Karena syarat dari jual beli adalah baligh. 

2) Tidak mubazir 

Dalam hal ini sesuai firman Allah SWT: 

                                                             
49 Wati Susiawati, ―Jual Beli Dan Dalam Konteks Kekinian,‖ Jurnal 

Ekonomi Islam 8, no. 2 (2017): 171–84. 
50 Ibid. 
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Sesungguhnya pemboros-pemboros itu 

adalah Saudara-saudara syaitan dan syaitan itu 

adalah sangat ingkar kepada Tuhannya. (Q.S. Al-

Isra‘ [17] : 27) 

Maksud pada ayat tersebut adalah Allah telah 

melarang hambanya melakukan sesuatu pekerjaan 

dengan tujuan untuk menghambur-hamburkan 

hartanya, karena perbuatan tersebut dapat 

mengakibatkan mubazirnya suatu benda. Pada 

ayat tersebut telah disebutkan bahwa pemborosan 

adalah perbuatan syaitan. Maksud dari mubazir 

adalah pekerjaan yang tidak bermanfaat. 

3) Dengan kehendak sendiri (bukan paksaan) 

Dengan kehendak sendiri maksudnya adalah 

suka sama suka antara penjual dan pembeli, tidak 

ada unsur paksaan dalam transaksi jual beli 

tersebut. Sesuai firman Allah AWT. 

                        

               

                   

Hai orang-orang yang beriman, janganlah 

kamu saling memakan harta sesamamu dengan 

jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 

yang berlaku dengan suka sama-suka di antara 

kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu. 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu. (Q.S. An-Nisa [4] : 29) 
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Maksud dari ayat tersebut adalah setiap 

manusia yang bertransaksi dalam jual beli harus 

atas dasar suka sama suka artinya tidak ada unsur 

paksaan dan tipu daya dari kehendak orang lain. 

4) Berakal  

Jumhur ulama‘ berpendapat bahwa orang 

yang melakukan akad jual beli harus berakal 

(tidak gila), dalam keadaan sadar (tidak tidur), 

anak yang sudah cukup umur. Anak kecil apabila 

diperbolehkan melakukan jual beli dia akan 

membuat kerusakan, seperti barang cacat dan 

sebagainya yang dapat merugikan salah satu 

pihak karena dia tidak mengerti dengan aturan 

Islam. begitu juga dengan orang gila dia tidak 

berakal maka tidak akan mampu dalam memenuhi 

syarat jual beli dalam Islam. dapat disimpulkan 

bahwa jual beli dapat dilakukan oleh orang-orang 

yang dalam keadaan sadar. 

4. Macam-Macam Jual Beli  

Secara garis besar yang ada, Ulama‘ hanafiyah 

membagi tiga bentuk jual beli dari segi sah atau tidaknya, 

yaitu: 

a. Jual Beli Menurut Hukumnya 

1) Jual Beli yang Sahih 

Jual beli yang sahih yaitu jual beli yang telah 

terpenuhi syarat-syarat dan rukun-rukunnya serta 

telah ditentukan sesuai dengan ketetapan syara‘, 

barang yang diperjual belikan bukan milik orang 

lain dan tidak terikat khiyar.
51

 Maka jual beli itu 

shahih bisa mengangkat keduanya. Jual beli 

shahih terbagi menjadi 10 yaitu: 

a) Jual beli benda yang kelihatan, yaitu pada 

waktu melakukan akad jual beli benda atau 

barang yang diperjual belikan ada didepan 

penjual dan pembeli 

                                                             
51 Shobirin, ―Jual Beli Dalam Pandangan Islam‖, 128 
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b) Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam 

perjanjian, yaitu jual beli salam (pesanan). 

c) Jual beli benda yang tidak ada serta tidak 

dapat dilihat, yaitu jual beli yang dilarang 

agama Islam karena barangnya tidak tentu 

sehingga dikhawatirkan barang tersebut hasil 

curian atau barang titipan yang akhirnya 

dapat merugikan salah satu pihak. 

d) Jual beli sharf, jual beli mata uang (emas atau 

perak), baik dengan jenis yang sama atau 

jenis yang beda. 

e) Jual beli murabahah, yaitu jual beli dengan 

harga yang asal (pembelian) ditambah dengan 

keuntungan. 

f) Jual beli tauliyah, yaitu jual beli barang 

dengan sesuatu dengan harga pertama 

(pembelian), artinya tanpa keuntungan dan 

kerugian. 

g) Jual beli wadi’ah, yaitu jual beli bersama 

dengan orang lain. 

h) Jual beli binatang dengan binatang. 

i) Jual beli dengan syarat bebas cacat. 

j) Jual beli dengan syarat khiyar. 

2) Jual Beli Batil 

Jual beli batil adalah jual beli yang salah 

satunya tidak terpenuhi, yaitu jual beli yang pada 

dasarnya dan sifatnya tidak disyari‘atkan, maka 

jual beli ini disebut jual beli batil.
52

 

Jenis-jenis jual beli batil terdapat tiga macam 

yaitu: 

a) Menjual barang yang tidak boleh diserahkan 

pada pembeli, misalnya menjual barang yang 

hilang atau burung peliharaan yang lepas dan 

terbang di udara. Jual beli ini telah disepakati 

                                                             
52 Munib, ―Hukum Islam Dan Muamalah (Asas-Asas Hukum Islam Dalam 

Bidang Muamalah)‖, 128 
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ulama‘ fiqh dan termasuk dalam jual beli 

bai’al garar (jual beli tipuan). 

b) Jual beli yang mengandung unsur penipuan, 

yang kelihatannya baik ternyata dibalik itu 

terdapat unsur-unsur kecuranagn. Misalnya 

jual beli beli buah yang ditumpuk tetapi 

didalamnya terdapat yang busuk. 

c) Jual benda-benda najis, misalnya arak, 

bangkai, babi karena semuanya itu dalam 

Islam adalah najis dan tidak mengandung 

makna harta. 

3) Jual Beli Fasid 

Jual beli fasid menurut ulama‘ hanafiyah 

adalah jual beli batal. Apabila terdapat kerusakan 

dalam jual beli terkait dengan barang yang 

diperjual belikan, maka hukumnya batal, atau bisa 

jadi haram. Apabila kerusakan itu pada jual beli 

menyangkut harga barang dan boleh diperbaiki, 

maka jual beli tersebut dinamakan fasid.53
 

Jual beli fasid menurut jumhur ulama‘ adalah 

jual beli yang disyariatkan menurut asalnya. 

Namun sifatnay tidak, jual beli itu dilakukan oleh 

orang yang pantas untuk memanfaatkannya. 

Tetapi ada sesuatu hal sifat yang tidak 

disyariatkan pada jual beli tersebuat akibatnya 

jaul beli tersebut menjadi rusak.
54

 

4) Jual Beli Menurut Wahbah Al-Zuhaili 

a) Jual beli yang dilarang karena ahli akad 

b) Jual beli orang gila, maksudnya orang jual 

beli yang dilakukan orang gila tidak sah, 

begitu juga jual beli orang yang mabuk 

dianggap tidak sah karena tidak berakal sehat. 

                                                             
53 Gemala Dewi, Hukum Perikatan Islam Di Indonesia (Jakarta: Kencana, 

2005), 108  
54 Rozalinda, Fiqh Ekonomi Syariah Prinsip Dan Implementasinya Pada 

Sektor Keuangan Syariah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2016), 80  
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c) Jual beli anak kecil, maksudnya jual beli anak 

yang masih dibawah umur atau belum 

mumayyiz dianggap tidak sah kecuali dalam 

perkara-perkara ringan. 

d) Jual beli orang buta, menurut jumhur ulama‘ 

sepakat bahwa jual beli yang dilakukan orang 

buta tanpa diterangkan sifatnya dianggap 

tidak sah, karena dianggap tidak bisa 

membedakan barang yang jelek dan barang 

yang bagus, bahkan menurut ulama‘ 

syafi‘iyah walaupun diterangkan sifatnya 

dianggap tidak sah. 

e) Jual beli fudhul, maksudnya jual beli ini jual 

beli milik orang lain tanpa izin daro 

pemiliknya, karena itu dianggap mengambil 

paksa hak orang lain (mencuri). 

f) Jual beli orang yang terhalang (sakit, 

pemboros dan bodoh), maksudnya jual beli 

ini adalah jual beli yang terhalang baik karena 

ia sakit maupun kebodohannya dianggap 

tidak sah, sebab ia dianggap tidak memunyai 

kepandaian dan ucapannya dianggap dapat 

dipegang. 

g) Jual beli malja’, maksudnya jual beli yang 

dilakukan oleh orang yang dalam keadaan 

bahaya. Jual beli ini menurut para ulama‘ 

dianggap tidak sah karena jual beli ini 

dianggap tidak normal pada umumnya. 

5) Jual beli yang dilarang karena objek jual beli  

a) Jual beli gharar, jual beli gharar adalah jual 

beli yang mengandung kesamaan. 

b) Jual beli yang tidak dapat diserahkan, 

maksudnya adalah jual beli burung yang ada 

di udara dan ikan yang masih ada di dalam 

air, jual beli ini dianggap tidak sah Karen 
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ajual beli tersebut tidak ada kejelasan yang 

pasti. 

c) Jual beli majhul, adalah jual beli barang yang 

tidak jelas, seperti jual beli ubi yang masih 

ditanah. Jual beli ini dianggap tidak sah oleh 

jumhur ulama‘ karena akan mendatangka 

pertengkaran diantara manusia. Seperti jual 

beli buah yang masih bentuk bunga. 

d) Jual beli sperma, maksudnya jual beli dengan 

cara mengawinkan domba jantan dan domba 

betina agar dapat keturunan. Jual beli tersebut 

haram hukumnya. 

e) Jual beli barang yang dihukumi najis oleh 

agama, maksudnya jual beli seperti arak dan 

berhala. 

f) Jual beli anak binatang yang masih di perut 

induknya, jual beli tersebut haram karena 

barangnya belum tampak jelas. 

g) Jual beli muzabanah, maksudnya jual beli 

barang yang masih masih basah dan barang 

yang sudah kering dengan ukuran yang sama, 

karena akan merugikan salah satu pihak. 

h) Jual beli mukhadharah, maksudnya jual beli 

buah-buahan yang belum siap dipanen 

misalnya buah manggis yang masih kecil. 

Jual beli tersebut dilarang karena masih samar 

(belum jelas), jika buah tersebut jatuh atau 

ada sebab lain sehingga gagal panen akan 

merugikan salah satu pihak. 

i) Jual beli mulammasah, maksudnya jual beli 

dengna cara sentuh menyentuh. 

j) Jual beli munabadzah, maksudnya jual beli 

dengan cara lempar melempar. 

6) Jual beli yang dilarang karena lafadz (ijab qabul) 

a) Jual beli mu’athah, adalah jual beli yang telah 

disepakati oleh pihak penjual dan pembeli 
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yang berkaitan dengan barang maupun 

harganya tetapi tidak menggunakan ijab 

qabul. 

b) Jual beli tidak bersesuaian antara ijab dan 

qabul, maksudnya jual beli yang terjadi tidak 

sesuai antara ijab dari pihak penjual dengan 

qabul dari pihak pembeli. Dianggap tidak sah 

karena ada kemungkinan untuk meninggalkan 

harga atau menurunkan kualitas barang. 

c) Jual beli munjiz, maksudnya adalah jual beli 

yang digantungkan dengan sesuatu syarat 

tertentu atau ditangguhkan pada waktu yang 

akan datang. 

d) Jual beli najasyi, adalah jual beli yang 

dilakukan dengan cara menambah atau 

melebihi harga temannya, dengan maksud 

mempengaruhi orang agar mau membeli 

barang temannya. 

e) Menjual diatas penjualan orang lain, 

maksudnya adalah menjual barang kepada 

orang lain dengan cara menurunkan harga, 

sehingga orang itu mau membeli barangnya.  

f) Jual beli dibawah harga pasar, maksudnya 

adalah jual beli yang dilaksanakan dengan 

cara menemui oran desa sebelum mereka 

masuk pasar dengan harga yang semurah-

murahnya sebelum mengetahui harga pasar, 

kemudia ia menjual dengan harga setinggi-

tingginya. 

g) Menawar barang yang sedang ditawar orang 

lain, contohnya seseorang menawar harga 

relative murah kemudian dating 

orangmenawar denga harga yang relatife 

tinggi. Jual beli tersebut dilarang karena dapat 

menimbulkan persaingan tidak sehat dan 
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dapat mendatangkan perselisihan diantara 

pedagang. 

5. Prinsip-Prinsip Jual Beli dalam Hukum Ekonomi 

Syariah 

 Syariah Islam merupakan aturan hidup dari Allah 

SWT yang lengkap dan sempurna. Dimana syariah telah 

menjelaskan seluruh aspek kehidupan manusia tanpa ada 

sedikitpun yang terlewatkan dalam syariah ini. Oleh 

karena itu, yang orang-orang yang beriman diperintahkan 

melaksanakan syariah secara keseluruhan agar dapat 

menikmati dari buah syariah secara komprehensif. Tugas 

manusia sebagai khalifah untuk membangun kemakmuran 

dan kehidupan yang baik sebagai sarana dalam melakukan 

pengabdian kepada Allah SWT. Dalam meraih 

kemakmuran Islam mewajibkan manusia untuk bekerja 

sesuai kemampuan dan keahliannya. Dalam bekerja 

syariah Islam memberikan rambu-rambu berupa perintah 

dan larangan. Dalam syriah sesuatu yang diperintahkan 

atau diperbolehkan akan memberikan kemaslahatan bagi 

manusia, begitu pula sebaliknya apa yang telah dilarang 

oleh syariah akan memberikan kemudharatan bagi 

manusia dan lingkungannya. Selain itu syariah Islam juga 

mendorong pengembangan bisnis inivasi produk, model 

pemasaran sesuai perkembangan bisnis masa kini baik 

local maupun global untuk mencapai tujuan bisnis yaitu 

kesejahteraan dan kemakmuran.
55

 

 Pedoman yang harus senantiasa ditekan kan dalam 

model usaha yaitu harus ada prinsip-prinsip sebagai 

berikut: 

a. Prinsip Tauhid 

 Prinsip tauhid adalah dasar dari setiap bentuk 

aktivitas kehidupan manusia. Allah SWT berfirman: 

                                                             
55 Mursal Mursal, ―Implementasi Prinsip-Prinsip Ekonomi Syariah: 

Alternatif Mewujudkan Kesejahteraan Berkeadilan,‖ Jurnal Perspektif Ekonomi 

Darussalam 1, no. 1 (2017): 75–84, https://doi.org/10.24815/jped.v1i1.6521. 
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 Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa. 

Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya 

segala sesuatu. Dia tiada beranak dan tidak pula 

diperanakkan,  Dan tidak ada seorangpun yang 

setara dengan Dia."(Q.S. Al-Iklas [112] 1-4) 

 Maksud dari ayat diatas adalah dalam konteks 

berusaha dan bekerja hendaknya selalu bergantung 

kepada Allah SWT. Karena segala sesuatu yang kita 

lakukan adalah kuasa dari Allah SWT. Quraish 

Shihab menyatakan bahwa tauhid mengantar manusia 

dalam kegiatan ekonomi untuk menyakini bahwa 

kekayaan apapun yang dimiliki seseorang adalam 

milik Allah SWT. 

b. Prinsip Kesucian  

 Prinsip kesucian maksudnya memperhatikan 

dari aspek kebersihan dan kesucian produk. Kesucian 

produk terkait dengan aspek kehalalan dengan 

menghindari semua usaha dan produk yang haram. 

Misalnya jual beli babi, khamer, bangkai dan darah 

serta turunannya. Hendaknya berbisnislah dengan 

yang baik dan berkualitas agar tidak memberikan 

mudharat bagi kehidupan manusia dan 

lingkungannya. 

c. Prinsip Kejujuran 

 Melakukan transaksi hendaknya 

memperhatikan nilai-nilai kejujuran dan hindari 

segala bentuk kecurangan yang dapat merugikan salah 

satu pihak. Seperti, mengurangi takaran, 

menyembunyikan cacat produk, spekulasi harga 

ataupun tidak komitmen dengan waktu. Perilaku 

kecurangan sangat bertentangan dengan prinsip 

transaksi karena dapat merugikan salah satu pihak 
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yang bertransaksi yaitu suka sama suka atau adanya 

keridhaan. 

d. Prinsip Keadilan 

 Prinsip keadilan dalam transaksi adalah salah 

satu pilar dalam ekonomi Islam. keadilan akan 

membuat setiap orang merasa aman, tenang dan 

terpenuhinya hak-hak setiap orang. Oleh karena itu, 

dalam menegakkan nilai-nilai keadilan dalam 

bermuamalah hendaknya menggunakan prinsip 

keadilan seperti bagi hasil, jual beli dan transaksi 

sewa-menyewa. 

e. Prinsip Ukhuwah 

 Bermuamalah dalam Islam sangat 

memperhatikan hubungan manusia agar bisa terjaga 

dengan baik. Untuk menjaga kelestarian hubungan 

manusia dengan baik bisnis dalam Islam sangat 

memperhatikan masalah etika bisnis dan pelayanan. 

Prinsip ukhuwah sangat menjaga bagaimana 

hubungan manusia secara fisiologi agar tidak terjadi 

kekecewaan. Seperti, larangan bertransaksi atas 

pembelian orang lain, membolehkan adanya pilihan 

(khiyar) pada transaksi yang menurutnya tidak sesuai 

dan lain sebagainya. Sedangkan pelayanan yang baik 

bertujuan untuk memberikan rasa nyaman, aman dan 

kepuasan bagi mereka yang melakukan transaksi. 

f. Prinsip Profesionalisme 

 Rasulullah Saw melarang manusia memilih 

pekerjaan yang bukan ahlinya. Larangan tersebut 

bertujuan agar mereka tidak melakukan kesalahan 

yang dapat merugikan bagi khalayak umum. Bahkan 

Rasulullah menegaskan pentingnya profesionalisme 

dalam suatu pekerjaan yang digelutinya (itqan). Oleh 

Karena itu, hal ini perlu dikelola secara maksimal 

yang didukung oleh kemampuan dan kompetensi pada 

apa yang seseorang itu lakaukan. 

 



37 

 

 

 

g. Prinsip Berjamaah (networking) 

 Rasulullah Saw menegaskan bahwa barang 

siapa yang ingin panjang umur dan memiliki potensi 

rezeki yang luas dan bisnis yang berkembang 

hendaklah mereka berjejaring. Prinsip berjamaah 

dalam transaksi sangat penting karena setiap 

seseorang mempunyai keterbatasan sehingga 

dibutuhkan pihak lain untuk saling membantu dan 

mengambil manfaat bersama serta mengurangi beban 

kekurangan bersama.  

h. Prinsip Keseimbangan 

 Syariah Islam adalah aturan hidup yang 

seimbang. Keseimbangan dalam hidup berlaku secara 

keseluruhan baik keseimbangan dalam hal Agama 

maupun Keseimbangan dalam hal dunia. 

Keseimbangan ini dapat membuat kehidupan lebih 

tertata dengan baik, terkendali, terjaga dan lestari 

yang pada akhirnya manusia akan meraih 

kesejahteraan dan kebahagiaan. 

i. Prinsip Ta’awun (Tolong-menolong) 

 Ekonomi Islam memandang bahwa uang 

harus berfungsi untuk memenuhi kebutuhan pokok, 

sekunder dan penunjang dalam rangka mendapatkan 

ridha Allah SWT secara individual dan komunal. 

Fungsi sosial harta dalam Al-Qur‘an adalah untuk 

menciptakan masyarakat yang baik. Oleh karena itu, 

mencari keuntungan atau akad komersil dengan 

berbagai aktivitas ekonomi adalah sesuatu yang 

terpuji dalam ajaran Islam. akan tetapi hal tersebut 

harus memberikan dampak positif kepada masyarakat 

, maksudnya tidak boleh ada yang terzalimi. Jika cara 

mendapatkan keuntungan atau harta dengan cara yang 

menyebabkan kemudharatan kepada pihak lain, maka 

transaksi tersebut menjadi batal. 
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B. Penetapan Harga 

1. Pengertian Harga 

 Harga menurut Doyle dan Saundres variabel penting 

yang digunakan oleh konsumen karena berbagai alasan, 

baik karena alasan ekonomis yang akan menunjukan 

bahwa harga yang rendah dan harga yang selalu 

berkopetensi merupakan salah satu variabel penting untuk 

meningkatkan kinerja pemasaran dan juga karena alasan 

psikologis dimana harga sering dianggap sebagai indicator 

kualitas. Penetapan harga sering dirancang sebagai salah 

satu intrumen penjualan dan sekaligus sebagai intrumen 

kompetisi yang menentukan.
56

 

 Harga menurut David W. Cravens adalah suatu ukran 

tentang mutu produk bila pembeli mengalami kesulitan 

dalam mengevaluasi produk yang mempengaruhi kenerja 

keuangan yang mempengaruhi persepsi pembeli dan 

penentukan posisi merek.
57

 

 Menurut Philip Khotler harga adalah salah satu 

elemen bauran pemasaran yang menghasilkan biaya.
58

 

Harga adalah salah satu unsur bauran pemasaran yang 

paling mudah disesuaikan. Harga sangat penting dalam 

usaha yang dilakukan, sebab tingkat harga yang 

ditetapkan mempengaruhi kualitas barang yang terjual, 

atau tingkat harga yang ditetapkan mempengaruhi 

perputaran barang yang dijual. 

 Fandy Tjiptono mendefinisikan harga yaitu untuk 

memasarkan suatu produk atau jasa, setiap bisnis harus 

menetapkan harga dengan benar. Harga adalah satu-

satunya elemen bauran pemasaran yang menghasilkan 

pendapatan bagi perusahaan, sedangkan tiga elemen 

(produk, distribusi dan promosi) menghasilkan biaya 

                                                             
56 Chlarasinta Duri Kartika et al.," Pengaruh Penetapan Harga Terhadap 

Keputusan Pembelian Konsumen Pada PT Tiga Putri Mutiara Palembang,‖ Journal 

of Chemical Information and Modeling 16, no. 1994 (2015): 1–37. 
57 Ibid. 
58 H Muhammad and Birusman Nuryadin, ―Harga Dalam Perspektif Islam,‖ 

n.d, 87. 
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pokok. Selain itu harga merupakan bagian dari bauran 

pemasaran yang bersifat fleksibel, yaitu untuk mendapat 

perubahan dengan cepat.
59

  

 Menurut Rambat Lupiyoad A. Hamdan, dalam bisnis 

jasa istilah harga dapat dijumpai dengan sebutan yang 

berbeda-beda untuk perguruan tinggi atau poin pergiruan 

tinggi yang menggunakan SPP (tuition), konsultan 

professional menggunakan istilah fee baik menggunakan 

istilah service cost, jasa atau transportasi. Istilah tariff 

digunakan dalam layanan. Broker menggunakan istilah 

komisi, apartemen menggunakan istilah sewa, asuransi 

menggunakan istilah komisi dan lain sebagainya.
60

 

 Harga memiliki dua peranan utama dalam proses 

pengambilan keputusan para pembeli, yaitu : 

a. Peranan alokasi dari harga, yaitu fungsi harga dalam 

membantu para pembeli untuk memutuskan cara 

memperoleh manfaat atau ultilitas tertinggi yang 

diharapkan berdasarkan daya belinya. Dengan 

demikian adanya harga dapat membantu para pembeli 

untuk memutuskan cara mengalokasikan daya belinya 

pada berbagai jenis barang dan jasa. Pembeli 

membandingkan harga dari berbagai alternatif yang 

tersedia. Kemudian memutuskan alokasi dana yang 

dikehendakinya. 

b. Peranan informasi dari harga, adalah fungsi harga dan 

mendidik konsumen mengenai faktor-faktor produk 

seperti kualitas. Hal ini sangat bermanfaat dalam 

situasi dimana pembeli mengalami kesulitan untuk 

menilai faktor produk atau manfaatnya secara 

objektif. Persepsi yang serinng berlaku adalah bahwa 

harga yang mahal mencerminkan kualitas yang tinggi 

 

                                                             
59 Fandi Tjiptono, Strategi Pemasaran (Yogyakarta: Penerbit Andi, 1997), 

151.  
60 Rambat Lupiyoadi dan A. Hamdani, Manajemen Pemasaran Jasa 

(Jakarta: Salemba Empat, 2006), 98.  
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2. Tahap-tahap Penetapan Harga 

 Wiliam J. Stanton berpendapat bahwa yang harus 

diperhatikan oleh manajemen pemasaran dapat dialihkan 

kepada prosedur penentuan harga yang ditawarkan. 

Apabila dalam sebuah perusahaan tidak memiliki 

prosedur yang sama dalam menentikan atau penetapan 

harga. Ada lima tahapan harga yaitu:
61

 

a. Mengestimasi Untuk Permintaan Barang 

 Tahap ini seharusnya perusahaan dapat 

mengestimasi permintaan barang atau jasa yang 

dihasilkan secara total yang akan memudahkan 

perusahaan dalam melakukan penentuan harga 

terhadap permintaan barang yang ada dibandingkan 

dengan permintaan barang baru. Dalam mengestimasi 

permintaan barang maka sebuah manajemen bisa 

menggunakan cara berikut: 

1) Menentukan harga yang diharapkan (expected 

price) yakni harga yang diharapkan dapat 

diterima oleh konsumen yang ditemukan 

berdasarkan perikatan. 

2) Mengestimasi volume penjualan pada berbagai 

tingkat harga. 

b. Mengetahui Terlebih Dahulu Reaksi Dalam 

Persaingan 

 Kebijaksanaan yang dilakukan oleh 

perusahaan dalam penentuan harga harus 

mempertimbangkan kondisi persaingan barang yang 

terdapat di pasar serta sumber-sumber lainnya. 

Sepeerti barang yang sejenis yang dihasilkan oleh 

perusahaan lain barang subsitusi. 

c. Barang Lain yang Dihasilkan oleh Perusahaan Lain 

yang Sama-sama Menginginkan Uang Konsumen 

 Dalam menentukan sebuah pangsa pasar yang 

dapat diharapkan oleh kalangan perusahaan yang 

                                                             
61 Marius Angipora, Dasar-Dasar Pemasaran (Jakarta: Raja Grafindo, 
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ingin bergerak maju lebih cepat dan tentu selalu 

mengharapkan market share yang lebih besar. 

Memang harus disadari bahwa untuk mendapatkan 

yang lebih besar ditunjang oleh kegiatan promosi dan 

kegiatan lain dari persaingan non harga, disamping 

dengan penentuan harga tertentu. 

d. Strategi Harga 

 Strategi harga dalam mencapai target pasar 

terdapat beberapa cara yang digunakan oleh 

perusahaan untuk mencapai target pasar yang sesuai, 

yaitu: 

1) Penetapan harga penyaringan (skimming price), 

strategi ini berupa penetapan harga yang ingin 

mencapai setinggi-tingginya. Kebijakan ini 

mempunyai tujuan menutupi biaya penelitian, 

pengembangan dan promosi. Stategi ini cocok 

untuk strategi baru, karena: 

 

a) Pada tahap perintisan (daur hidup produk). 

b) Perusahan dapat membagi pasar berdasarkan 

tingkat penghasilan yakni penjual barang baru 

tersebut pada pasar yang kompetitif. 

c) Dapat berfungsi sebagai usaha berjaga-jaga 

terhadap kekeliruan dalam penentuan harga. 

Apabila penentuan harga pertama terlalu 

tinggi dan pasar tidak dapat menyerapnya 

maka perusahaan dapat dengan mudah untuk 

menurunkannya. 

d) Harga perkenalan atau promosi yang tidak 

dapat memberikan penghasilan dan laba yang 

tinggi. 

e) Harga yang tinggi dapat membatasi 

permintaan terhadap batas-batas kapasitas 

produksi dalam perusahaan. 

2) Penetapan harga penetrasi (penetration price), 

maksudnya adalah strategi penetapan harga yang 
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serendah-rendahnya untuk mencapai volume 

penjualan yang relativf singkat. Kondisi tersubut 

yaitu: 

a) Kualitas produk yang dijual sangat sensitif 

terhadap harga, artinya produk mempunyai 

permintaan yang sangat elastis. 

b) Pengurangan-pengurangan yang penting 

dalam produk unit dan biaya pemasaran dapat 

terlaksanakan melalui operasi dalam skala 

besar. 

c) Produk diperkirakan mengalami persaingan 

sangat kuat setelah diluncurkan ke pasar. 

d) Pasar dari golongan tinggi tidak cukup besar 

untuk menopang harga yang ditetapkan 

dengan strategi harga penyaring. 

e. Mempertimbangkan Politik Pemasaran Peusahaan  

 Faktor-faktor lainnya yang perlu 

dipertimbangkan pada penentuan harga seperti 

mempertimbangkan politik pada pemasaran dengan 

melihat pada barang, sistem distribusi dan program 

promosinya. Kotler dan Amstrong mengungkapkan 

faktor-faktor yang mempengaruhi dalam penetapan 

harga yaitu:
62

 

1) Faktor Lingkumgan Internal 

a) Tujuaan pemasaran perusahaan, sebagai 

faktor utama yang menentukan harga adalah 

tujuan persahaan itu sendiri contohnya 

memaksimalkan laba, mempertahankan 

kelangsungan hidup perusahaan, meraih 

pangsa pasar yang besar, menciptakan 

kepemimpinan dalam kualitas, mengatasi 

persaingan, dan melaksanakan tanggung 

jawab sosial bagi masyarakat. 

                                                             
62 Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, Edisi 13 

Jilid 2, (Jakarta: Erlangga, 2009), 67.  
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b) Strategi bauran pemasaran, karena harga 

merupakan salah satu elemen dalam bauran 

pemasaran, maka dalam menentuan harga 

sebaiknya dikoordinasikan lebih lanjut 

dengan elemen pemasaran lainnya. 

2) Faktor Lingkungan Eksternal 

a) Sifat pasar itu permintaan, pihak yang 

ditugaskan untuk bertanggung jawab dalam 

penetapan harga hendaknya memperhatikan 

dan memahami dengan baik sifat suatu pasar 

dan permintaan pasar yang dihadapi atas 

produk yang dihasilkan. 

b) Persaingan, aspek pesaingan merupakan salah 

sati faktor yang perlu mendapat perhatian 

yang intensif dari pihak penting di perusahaan 

mengenai keputusan dalam penetapan harga. 

3) Unsur-unsur Lingkungan Lainnya 

 Selain dua faktor tersebut, perusahan juga 

perlu memperhatikan dan mempertimbangkan 

faktor lainnya. Seperti kondisi ekonomi suatu 

Negara karena terdapat berbagai fenomena dapat 

mempengaruhi arus perekonomian secara 

endemic seperti inflasi, serangan bom, resensi 

maupun tingkat bunga bank. 

3. Metode Penetapan Harga 

 Didalam metode penetapan harga terdapat berbagai 

macam metode yang bisa digunakan. Metode penetapan 

harga biasanya dilakukan untuk menambah nilai atau 

besarnya biaya produksi yang diperhitungkan terhadap 

biaya yang yang dikeluarkan dan pengorbanan tenaga dan 

waktu dalam memproses barang ataupun jasa. Penetapan 

harga biasanya dilakukan dengan menambah persentase 

diatas nilai atau besarnya biaya produksi bagi usaha 

manufaktur. Ekonomi islam memiliki konsep bahwa suatu 

pasar dapat berperan efektif dalam kehidupan ekonomi 
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bahwa prinsip persaingan bebas dapat berlaku secara 

normal.
63

 

 Menurut Fandi Tjiptono, metode penetapan harga 

dikelompokan menjadi empat macam berdasarkan 

basisnya yaitu:
64

 

a. Metode Penetapan Harga Berbasis Permintaan 

 Metode ini lebih menekankan faktor-faktor 

yang mempengaruhi selera dan preferensi pelanggan 

dari pada faktor-faktor biaya, laba dan persaingan. 

Permintaan pelanggan sendiri didasarkan pada 

berbagai aspek seperti daya beli pelanggandan posisi 

produk dalam gaya hidup pelanggan, manfaat yang 

ditawarkan produk kepada pelanggan, harga produk 

pengganti, potensi pasar. Produk, sifat persaingan 

nonsaingan, harga, perilaku konsumen secara umum, 

segmen-segmen pasar. 

b. Metode Penetapan Harga Berbasis Biaya 

 Metode ini faktor penentu harga yang utama 

adalah aspek penawaran atau biaya, bukan aspek 

permintaan. Harga ditentukan berdasarkan biaya 

produksi dan pemasaran yang ditambah dengan 

jumlah tertentu sehingga dapat menutupi biaya-biaya 

langsung, biaya overheat dan laba.  

c. Metode Penetapan Harga berbasis Laba 

 Metode ini berusaha menyeimbangkan 

pendapatan dan biaya dalam penetapan harganya. 

Upaya ini dapat dilakukan atas dasar target volume 

laba spesifik atau dinyatakan dalam bentuk persentase 

terhadap penjualan atau investasi. 

d. Metode Penetapan Harga Berbasis Persaingan 

 Selain berdasarkan pada pertimbangan biaya, 

permintaan, atau laba, harga juga dapat ditetapkan 

                                                             
63 Syamsul Hilal, ―Konsep Harga Dalam Ekonomi Islam ( Telah Pemikiran 

Ibn Taimiyah ),‖ Asas 6, no. 2 (2014): 16–28. 
64 Muhammad and Nuryadin, ―Harga Dalam Perspektif Islam‖, 92 
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atas dasar persaingan, yaitu apa yang dilakukan 

pesaing. 

4. Tujuan Penetapan Harga 

 Pada dasarnya ada empat jenis tujuan harga yaitu:
65

 

a. Tujuan Berorientasi Pada Laba 

 Asumsi teori ekonomi klasik mengatakan 

bahwa setiap perusahaan selalu memilih harga yang 

dapat menghasilkan laba tertinggi, titik sasaran itu 

sisebut titik maksimalisasi laba, mungkin perusahaan 

dapat mengetahui dengan pasti tingkat harga mana 

yang dapat menghasilkan laba maksimum. 

 Oleh karena itu, banyak pula perusahaan yang 

menggunakan pendekatan target laba. Yaitu tingkatan 

laba yang sesuai sebagai sasaran laba. Ada dua jenis 

target laba yang bisa digunakan, yaitu target marjin 

dan target ROI (Return On Infestment). 

b. Tujuan Berorientasi Pada Volume 

 Tujuan berorientasi pada volume atau sering 

dikenal dengan istilah volume pricing objective. 

Harga ditetakan sedemikian rupa agar dapat mencapai 

target volume penjualan atau target pasar. Tujuan ini 

banyak digunakan oleh perusahaan penerbangan. 

c. Tujuan Berorientasi Pada Citra 

 Citra (Image) perusahaan dapat dibentuk oleh 

strategi penetapan harga. Perusahaan dapat 

membebankan harga tinggi untuk menciptakan atau 

mempertahankan citra prestisius. Sedangkan harga 

rendah dapat digunakan untuk membentuk citra nilai 

tertentu (image of value), misalnya dengan menjamin 

bahwa harganya merupakan harga termurah disuatu 

daerah. Pada dasarnya tujuan penetapan harga tinggi 

dan rendah adalah untuk menngkatkan persepsi 

konsumen terhadap berbagai produk umum yang 

ditawarkan oleh perusahaan. 
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d. Tujuan Stabilisasi Harga 

 Pasar dimana konsumennya yang sangat 

sensitif terhadap harga, jika perusahaan menurunkan 

harga maka pesaing juga harus menurunkan harganya. 

Kondisi demikian dilatarbelakangi oleh terbentuknya 

tujuan stabilisasi harga pada insustri tertentu, 

misalnya insustri minyak bumi. Yang dilakukan 

dengan cara menetapkan harga sedemikian rupa 

sehingga tercipta hubungan stabil antara harga 

perusahaan dengan harga pemimpin industri. 

5. Penetapan harga dalam Ekonomi Syariah 

 Islam sangat konsen pada masalah keseimbangan 

harga, terutama pada bagaimana peran Negara dalam 

mewujudkan kestabilan harga dan bagaimana mengatasi 

masalah ketidakstabilan harga.
66

 Para ulama‘ berbeda 

pendapat mengenai boleh tidaknya Negara menetapkan 

harga. Sebagian ulama‘ menolak peran Negara dalam 

menetapkan harga dan sebagian ulama‘ pula 

membenarkannya. 

 Rasulillah Saw setelah hijrah ke madinah, beliau 

menjadi pengawas pasar (muhtasib). Pada saat itu 

mekanisme pasar sangat dihargai. Salah satunya yaitu 

Rasulullah Saw menolak untuk membuat kebijakan dalam 

penetapan harga. Pada saat itu harga sangat naik karena 

dorongan permintaan dan penawaran yang dialami.
67

 

 Nabi Muhammad Saw tidak menetapkan harga jual, 

dengan alasan bahwa dengan menetapkan harga akan 

mengakibatkan kezaliman, sedangkan zalim adalah 

haram. Karena jika harga yang ditetapkan terlalu mahal, 

maka akan menzalimi salah pembeli, begitu pula 

sebaliknya jika harga yang ditetapkan terlalu rendah maka 

akan merugikan penjual. 

                                                             
66 Supriadi Muslimin, Zainab Zainab, and Wardah Jafar, ―Konsep 

Penetapan Harga Dalam Perspektif Islam,‖ Al-Azhar Journal of Islamic Economics 
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67 Ika Yunita Fauzia, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif Maqashid Al-

Syariah (Jakarta: Penerbit KencanaPrenadamedia Grup, 2014), 201-204  
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 Mekanisme penentuan harga dalam Islam sesuai 

dengan Maqashid Al-syariah, yaitu merealisasikan 

kemaslahatan dan menghindari kerusakan diantara 

manusia. Jika pada saat itu Rasulullah langsung 

menetapkan harga, maka akan kontradiktif dalam 

mekanisme pasar. Maka dengan adanya dalih Maqashid 

al-syariah penentuan harga menjadi suatu keharusan 

dengan alasan menegakkan kemaslahatan manusia dengan 

memegangi distorsi pasar (memerangi mafsadah atau 

kerusakan yang terjadi di lapangan).
68

 

 Dalam konsep Islam, bahwa harga ditentukan oleh 

keseimbangan penawaran dan permintaan. Keseimbangan 

ini terjadi ketika penjual dan pembeli rela saling 

menyerahkan poin karena penjual dan pembeli 

menentukan penawaran barang tersebut. Oleh karena itu, 

harga ditentukan oleh kemampuan penjual dalam 

menyerahkan barang yang ditawarkan kepada pembeli 

dan kemampuan pembeli dalam menerima harga barang 

dari penjual.
69

 

 Apabila para pedagang sudah menaikkan harga diatas 

batas kewajarannya, mera telah berbuat zalim dan sangat 

membahayakan umat manusia. Maka dari itu seorang 

penguasa atau pemerintah harus campur tangan dalam 

menangani persoalan tersebut dengan cara menetapakan 

harga standar. Dengan maksud untuk melindungi hak-hak 

milik orang lain dan untuk mencegah terjadinya 

penimbunan barang serta menghindari dari kecurangan 

para pedagang. Ini yang dilakukan Umar Bin Khattab 

pada zaman dahulu.
70

 

 Ulama‘ Zahariyyah, ulama‘ Malikiyah, ulama‘ 

syafiiyah, ulama‘ Hanabiyah dan imam Asy-Syaukani 

mengatakan berdasarkan hadis walaupun kondisi apapun 
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penetapan harga oleh pemerintah tidak dapat dibenarkan, 

jika dilakukan hukumnya haram.
71

 Pematokan harga 

merupakan suatu kezhaliman. Baik harga itu melonjak 

tinggi yang disebabkan oleh banyaknya permintaan 

maupun ulah spekulan faktor alam. Semua bentuk campur 

tangan pemerintah dalam penetapan harga tidak boleh. 

Apabila pemerintah ikut campur dalam penetapan harga 

komoditi, maka unsur penting dari jual beli akan hilang.
72

 

 Pada masa kenabian dalam dunia perdagangan Arab 

menjadi kesepakatan bersama bahwa tinggi rendahnya 

permintaan ditentukan oleh harga yang bersangkutan jika 

tersedia sedikit barang maka harga akan mahal begitu pula 

sebaliknya jika tersedia banyak barang maka harga akan 

murah. Dalam pembahasan harga serta hal-hal yang 

terkait mengungkapkan pendapat para ekonomi Muslim 

yaitu:
73

 

a. Abu Yusuf 

 Ahli ekonomi Islam yaitu Abu Yusuf ulama‘ 

pertama yang menyinggung mekanisme pasar, ia 

mempelajari naik turunnya produk dalam hubungan 

perubahan harga. Abu Yusuf kemudian mengkritik 

fenomena umum tersebut. Pemahamannya tentang 

hubungan antara harga dan kualitas hanya 

memperhatikan kurva demand. Ia menyatakan 

fenomena tersebut karena karena persediaan barang 

sedikit harga akan mahal begitu pula sebaliknya bila 

persediaan melimpah harga akan menjadi murah. 

Fenomena yang diterapkan pada masa Abu Yusuf 

dapat dijelaskan dalam teori permintaan. Dimana teori 

                                                             
71 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), 
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72 Rozalinda, Ekonomi Islam Teori Dan Aplikasinya Pada Aktifitas 

Ekonomi, 170.  
73 Muslimin, Zainab, and Jafar, ―Konsep Penetapan Harga Dalam 
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ini membahas tentang hubungan antara harga dengan 

banyaknya kualitas yang diminta.
74

  

b. Al-Ghazali 

 Imam Al-Ghazali telah menjabarkan secara 

rinci akan peranan aktivitas perdagangan dan 

timbulnya pasar yang harganya sesuai dengan 

kekuatan permintaan dan penawaran. Al-Ghazali 

berpendapat bahwa pasar merupakan bagian dari 

―keteraturan alami‖ secara rinci ia juga membahas 

secara rinci tentang evolusi terciptanya pasar. Al-

Ghazali tidak menolak kenyataan bahwa keuntungan 

pasar yang menjadi peran utama dalam perdagangan. 

Ia menjabarkan pentingnya peran pemerintah dalam 

menjamin keamanan jalur perdagangan demi 

kelancaran perdagangan dan pertumbuhan ekonomi.
75

 

c. Ibnu Taimiyah 

 Pada masa Ibnu Taimiyah masyarakat 

percaya bahwa kenaikan harga adalah akibat dari 

tindakan penjual yang tidak adil dan melanggar 

hukum dan memanipulasi pasar. Ibnu Taimiyah 

menentang asumsi ini dan dengan tegas ia 

berpendapat bahwa harga ditentukan oleh kondisi 

penawaran dan permintaan. Ia menyatakan bahwa 

naik turunnya harga tidak hanya disebabkan oleh 

tindakan tidak adil dari sebagian orang yang terlibat 

transaksi. Perubahan dalam penawaran digambarkan 

sebagai kenaikan atau penurunan jumlah barang yang 

ditawarkan, sedangkan permintaan sangat ditentukan 

oleh selera dan pendapatan. Jika semua transaksi 

sesuai dengan aturan, kenaikan harga ini adalah 

kehendak Allah. Ibnu Taimiyah menentang regulasi 
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yang berlebihan ketika kekuatan pasar bebas 

mentapkan harga dan kompetitif.
76

 

d. Ibnu Khaldun 

 Buku yang dikarang oleh Ibnu Khaldun yaitu 

Al-Muqaddimah yang berjudul ―harga-harga di kota‖ 

dimana Ibnu Khaldun membagi jenis barang menjadi 

dua jenis, yaitu barang pokok dan barang pelengkap. 

Menurutnya jika suatu kota sedang berkembang dan 

terdapat populasi atau kota yang besar maka usaha 

pokok sangat penting bahkan menjadi prioritas utama 

bagi penduduk kota besar. Menurut Ibnu Khaldun 

penduduk kota kecil supplay bahan pokok relatife 

kecil karena itu itu masyarakat khawatir akan 

kekurangan pangan sehingga harganya relatif mahal. 

Peningkatan pendapatan yang dapat meningkatkan 

kecenderungan marjinal untuk mengonsumsi barang 

mewah bagi setiap penduduk perkotaan. Hal ini 

menciptakan permintaan baru atau peningkatan 

barang mewah, dan akibatnya harga barang mewah 

juga meningkat.
77
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